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Abstrak

Kebijakan pembangunan pertanian di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan ketahanan pangan,
meningkatkan kesejahteraan petani, memiliki kualitas dan keberlanjutan sehingga memiliki harga yang
terjangkau begitupun di Sulawesi Tenggara khususnya di Kabupaten Muna Barat. Kecamatan Sawergadi
merupakan wilayah administrasi Kabupaten Muna Barat memiliki luas panen jagung terbanyak kedua setelah
Kecamatan Wadaga dengan total luasan 962 hektar. Kajian ini secara spesifik mengurai dampak sosial dan
ekonomi petani jagung di Kecamatan Sawerigadi. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
(Purposive) dengan pertimbangan Kecamatan Sawerigadi merupakan kecamatan dengan jumlah luas
panen tanaman jagung urutan kedua dengan penentuan sampel dilakukan secara acak sederhana (Simple
Random Sampling). Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder diperoleh melalui
wawancara langsung kepada petani dan dikumpulan dari berbagai sumber atau pihak instansi tertentu,
kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian luas lahan sebanyak 21 responden dengan nilai
persentase 35% memiliki luas tanaman jagung berkisar antara <1 hektar dan sebamyak 39 responden
memiliki luas jagung sekitar 1-2 hektar dengan nilai persentase sebesar 65% dengan produksi jagung yang
bervariatif sebanyak 52 orang responden menyatakan bahwa produksi jagung yang mereka miliki berkisar
antara 1 - 10 ton dengan nilai persentase sebesar 87% begitupun dengan responden sebanyak 8 orang
memiliki produksi jagung berkisar antara 11 - 14 ton dengan nilai persentase sebesar 13%. Rata-rata
pendapatan tertinggi petani jagung Rp1.600.000 - Rp3.500.000 dengan rata-rata pendapatan sebesar
RpRp4.111.906.

Kata kunci: Dampak Sosial, Dampak Ekonomi, Petani Jagung, Sawerigadi

Abstract

Agricultural development policies in Indonesia are expected to increase food security, improve farmers'
welfare, have quality and sustainability so that they have affordable prices, as well as in Southeast Sulawesi,
especially in West Muna Regency. Sawergadi District is the administrative area of West Muna Regency which
has the second largest corn harvest area after Wadaga District with a total area of 962 hectares. This study
specifically describes the social and economic impacts of corn farmers in Sawerigadi District. Determining the
research location was carried out purposively with the consideration that Sawerigadi District is the district
with the second highest number of harvested areas for corn, with sample determination carried out at simple
random (Simple Random Sampling). The types of data used are primary data and secondary data obtained
through direct interviews with farmers and collected from various sources or certain agencies, then analyzed
descriptively. The results of the land area research were that 21 respondents with a percentage value of 35%
had a corn crop area ranging between <1 hectare and as many as 39 respondents had a corn area of around
1-2 hectares with a percentage value of 65% with varied corn production. 52 respondents stated that Their
corn production ranges from 1 - 10 tons with a percentage value of 87%, and 8 respondents have corn
production ranging from 11 - 14 tons with a percentage value of 13%. The highest average income for corn
farmers is IDR

1,600,000 - IDR 3,500,000 with an average income of IDR 4,111,906.

Keywords: Social Impact, Economic Impact, Corn Farmers, Sawerigadi

PENDAHULUAN

Tanaman jagung di Indonesia saat ini telah mencapai target produktivitas 8 hingga 9
ton/hektar dan dapat menjamin kebutuhan akan jagung. Pusat Data dan Sistem Informasi
(PUSDATIN) luas tanaman jagung nasional Oktober 2019- September 2020 mencapai 5,5 juta
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hektar dengan luas panen mencapai 5,16 juta hektar. Berdasarkan data Pusdatin terdapat 10
provinsi di Indonesia sebagai produsen jagung tertinggi yaitu Provinsi Jawa Timur dengan luas
panen 1,19 juta hektar, Provinsi Jawa Tengah luas panen 614,3 ribu hektar, Provinsi Lampung
luas panen 474,9 ribu hektar, Provinsi Sumatera Utara dengan luas panen 350,6 ribu hektar,
Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas panen 377,7 ribu hektar, Provinsi Nusa Tenggara Barat
dengan luas panen 283 ribu hektar, Provinsi Jawa Barat dengan luas panen 206,7 ribu hektar,
Provinsi Sulawesi Utara dengan luas panen 235,5 ribu hektar, Provinsi Gorontalo dengan luas
panen 212,5 ribu hektar, dan Provinsi Sumatera Selatan dengan luas panen 137 ribu hektar
(Pusdatin, 2021).

Kebijakan pembangunan pertanian di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan
ketahanan pangan, mengembangkan agribisnis serta meningkatkan kesejahteraan petani dan
memiliki kuantitas, kualitas dan keberlanjutan sehingga memiliki daya saing dan mudah
diperoleh dengan harga yang terjangkau. Data luas tanaman jagung tersebut tentunya memberi
gambaran bahwa usaha pertanian berupa tanaman jagung di Indonesia memiliki potensi yang
cukup besar, tetapi berbeda dengan Sulawesi Tenggara yang memiliki jumlah produksi tanaman
jagung sebesar 167,817 ton terbagi kedalam 17 Kabupaten/Kota dengan produksi terbanyak di
Kabupaten Konawe Selatan 36,493 ton, Kabupaten Kolaka Utara 41,808 ton, Kabupaten Muna
23,861 ton, Kabupaten Kolaka Timur 15,025 ton, Kabupaten Konawe, 11,550 ton dan Kabupaten
Muna Barat 13,681 Ton (Badan Pusat Statistik Sulawesi Tenggara, 2021).

Provinsi Sulawesi Tenggara secara geografis terletak dibagian selatan garis
khatulistiwa, memanjang dari utara keselatan di antara 02045’-06015’ Lintang Selatan dan
membentang dari barat ketimur di antara 120045’-124030’ Bujur Timur. Luas wilayah Sulawesi
Tenggara yang berupa daratan adalah

38.140 km2 (3.814.000 h) dan perairan (laut) seluas 110.000 km2 (11.000.000 h).
Sulawesi tenggara memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Keadaan
iklim, suhu dan kelembaban sangat cocok untuk kebutuhan tanaman pangan pokok (biji-bijian,
umbi dan kacang-kacangan) sehingga dapat diusahakan masyarakat sebagai usahatani. Sulawesi
tenggara merupakan salah satu daerah penghasil Jagung. Khususnya di Kecamatan Sawerigadi
Kabupaten Muna Barat. Jagung adalah salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat yang
terpenting di dunia, selain gandum dan padi. Selain itu, ketersediaaan akan meningkatkan
ketahanan pangan masyarakat. Karena itu, kebutuhan jagung

akan terus menerus mengalami pendapatan setiap tahun. Pengurangan resiko kegagalan
panen ini menjadi semakin penting dengan adanya perubahan iklim yang terjadi sekarang ini,
yang bisa berdampak negatif terhadap produksi sektor pertanian (Saediman et al., 2020).

Total produksi jagung di Kabupaten Muna Barat tentunya tidak terlepas dari luas
pemanenan tanaman jagung data Badan Pusat Statistik Muna Barat Tahun 2022 mencatat bahwa
luas panen jagung di Kabupaten Muna Barat seluas 6,721 hektar terbagi kedalam sebelas
kecamatan dengan luas panen terbanyak kedua terdapat di Kecamatan Sawerigadi dengan total
luasan 962 hektar setelah Kecamatan Wadaga

1,380 hektar. Hal tersebut usahatani tanaman jagung memberi tambahan penghasilan
bagi petani dengan tujuan untuk memperbaiki mutu hidup dan kesejahteraan manusia terutama
petani, baik perorangan maupun masyarakat pada umumnya (Larmintho, 2021). Bahkan
menurunkan kemiskinan, kelaparan, marginalisasi, penelantaran dan masalah sosial lainnya
(Vernando et al., 2022).

Masalah sosial dan ekonomi petani jagung dapat terselesaikan sehingga membawa
dampak positif bagi pembangunan manusia dengan meningkatnya produksi atau hasil panen yang
diusahakan. Masyarakat Kecamatan Sawerigadi sejak dahulu telah mengusahakan tanaman
jagung, selain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari juga menjadi sumber penghasilan
keluarga. Kedua faktor tersebut merupakan dasar pijakan seorang petani jagung di Kecamatan
Sawerigadi karena secara umum mayoritas masyarakatnya masih menjadikan usahatani jagung
sebagai usaha utama. Berbagai kendala juga pasti dihadapi oleh petani jagung di Kecamatan
Sawerigadi baik itu hama penyakit, gulma, pupuk dan tingkat pengetahuan yang menyebabkan
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tingkat produksi jagung dalam setiap tahun terus mengalami penurunan. Tentunya hal ini
memunculkan berbagai konsekuensi terutama dampak sosial maupun ekonomi masyarakat.

Dampak sosial ekonomi terhadap produksi usahatani jagung di Kecamatan Sawerigadi
hingga saat ini belum diketahui secara pasti, sehingga dibutuhkan upaya ataupun alternatif untuk
mengindentifikasi persoalan tersebut yang kemudian memberi solusi bagi petani untuk dapat
meningkatkan produksi jagung yang diusahakan baik secara sosial maupun ekonomi.

Keberhasilan usahatani dipengaruhi oleh faktor produksi baik modal, tanah, dan tenaga
kerja. modal diperlukan untuk pengadaan sarana produksi (bibit, pupuk, pestisida, dan
peralatan), biaya pemeliharaan tanaman, biaya penyimpanan, pemasaran dan pengangkutan.
Faktor modal didalam usahatani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk kekayaan, baik berupa
uang maupun barang yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun
tidak langsung dalam suatu proses produksi. Demikian juga halnya dengan faktor tenaga kerja,
besar kecilnya tenaga kerja yang dipakai oleh suatu usaha pertanian akan sangat tergantung pada
luas lahan dan tersedianya modal.

Faktor sosial ekonomi seperti umur, tingkat pendidikan petani, lamanya berusahatani,
luas usahatani, tenaga kerja dan modal dikalangan setiap petani berbeda. Hal ini berkaitan
dengan jumlah total pendapatan petani dan keluarganya sebagai upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan petani dan keluarganya melalui peningkatan produksi.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan sawerigadi yang dimana dalam kecamatan tersebut
terdapat 10 Desa tetapi dalam penelitian ini yang diambil hanya 3 desa diantaranya desa Nihi,
desa Kampobalano dan Desa Lombujaya, yang dimana penelitian ini dilakukan pada bulan
Desember sampai selesai. Populasi yang diambil dalam penelitian di Kecamatan Sawerigadi
Kabupaten Muna Barat yaitu berjumlah 600 petani dan setiap desa hanya diambil 200 petani.
Penentuan sampel dilakukan secara acak yang sederhana (simple random sampling) sebanyak 10
% dari total petani sebanyak 66 orang petani Jagung di Kecamatan Sawerigadi. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, karena data yang diperoleh nantinya
berupa angka. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian observasi,
wawancara, kepustakaan, dan dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi penduduk Kabupaten Muna Barat berupa piramida ekspansif yang didominasi
oleh penduduk usia muda/dewasa. Hal menarik yang dapat diamati pada piramida penduduk
adalah adanya bonus demografi khususnya penduduk usia produktif 15 - 34 tahun. Bonus
demografi ini bisa menjadi peluang sekaligus kelemahan dalam perkembangan ekonomi, menjadi
peluang Ketika pemerintah mampu menyediakan lapangan pekerjaan, namun sebaliknya akan
menjadi kelemahan Ketika bonus demografi ini tidak dimanfaatkan semaksimal mungkin yang
berdampak pada peningkatan pengangguran (BPS Muna Barat, 2022).

Produksi jagung tahun 2020 berjumlah 13.681 (ton) naik 14,23 persen dibanding tahun
2019 berjumlah 11.976 ton. Hal ini disebabkan antara lain bertambahnya luas panen tanaman
jagung tahun 2019 berjumlah 5.046 hektar naik menjadi 6.372,6 hektar tahun 2020. Produksi
tanaman ubi kayu dan ubi jalar rata- rata naik sebesar 70,21 persen dan 128 persen disbanding
tahun sebelumnya karena luas panennya meningkat. Sedangkan produksi kacang tanah, kacang
kedelai, dan kacang hijau mengalami penurunan karena berkurangnya luas panen.
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Gambar 1. Umur Petani

Gambar 1. menunjukkan bahwa mayoritas umur petani 18-50 tahun dengan persentase
sebesar 58% kategori produktif, sedangkan petani dengan umur >51 tahun berjumlah 42%
kategori tidak produktif. Rendahnya partisipasi pemuda atau usia produktif disebabkan oleh
sebagian orang tua tidak menginginkan anaknya menjadi seorang petani. Menurut (Manyamsari
& Mujiburrahmad, 2014), kelompok umur 18-50 tahun digolongkan sebagai kelompok
masyarakat yang produktif untuk bekerja sebab dalam rentang usia tersebut dianggap mampu
menghasilkan barang dan jasa. Umur yang produktif merupakan salah satu faktor keberhasilan
dalam kegiatan berusahatani.
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Gambar 2. Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar 2, diatas dapat dilihat bahwa responden dari penelitian ini mayoritas
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 73% atau 44 responden yang mengisi kuesioner sebaliknya,
sebanyak 27% atau 16 orang yang mengisi kuesioner adalah perempuan. Dari gambar di atas
dapat dilihat bahwa laki-laki lebih banyak sebagai petani dibanding perempuan.
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Gambar 3. Tingkat Pendidikan

Berdasarkan Gambar 3 diatas faktor kedua yaitu pengalaman karena pengetahuan
diperoleh dari pengalaman sendiri dan pengalaman orang lain. Ketiga informasi karena
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pengetahuan diperoleh dari sumber informasi baik dari media cetak, elektronik, maupun
penyuluh walaupun sebagian besar petani tidak memahami karena masih terdapat petani yang
berpendidikan rendah namun hal ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman dan informasi yang
telah diperoleh. Tingkat pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pendidikan yang dimiliki oleh
seseorang melalui pendidikan formal. Pada penelitian ini terdapat lima tingkatan pendidikan
responden yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas
(SMA), Diploma/Sarjana, dan Tidak Sekolah.

Tabel 1. Modal Usahatani Jagung di Kecamatan Sawerigadi per musim tanam

Modal Usaha (Rp/mst) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1.000.000 - 2.999.000 11 18,33
3.000.000 - 5.999.000 24 40,00
6.000.000 - 8.999.000 19 31,67
>9.000.000 6 10,00
Jumlah 60 100,00

Hasil analisis yang teradapat pada Tabel 1. menunjukkan bahwa sebanyak 40.00% petani
jagung di Kecamatan Sawerigadi dalam menjalankan usaha pertanian jagung menggunakan
modal dengan kisaran Rp3.000.000 - Rp5.999.000 dan yang terendah berkisar Rp9.000.000.
Tinggi dan rendahnya penggunaan modal pada usahatani jagung dipengaruhi oleh luas garapan,
jenis bibit, dan pestisida yang digunakan oleh petani. Hermawan et al., (2017) Penggunaan benih
unggul yang bermutu dalam usaha tani merupakan strategi yang tepat dan mutlak, tujuannya
untuk meningkatkan produktivitas dan produksi secara simultan.

Tabel 2. Pendapatan Petani Jagung di Kecamatan Sawerigadi

Uraian Pendapatan (Rp/mst) Jumlah (Orang) Persentase (%)
Rendah <1.500.000 11 18
Sedang 1.600.000 - 3.500.000 44 73
Tinggi >4.000.000 5 8
Rata-rata 4.111.906 20 100

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada Tabel 2 pendapatan petani jagung di Kecamatan
Sawerigadi cukup bervariasi antara <Rp1.500.000 berjumlah 11 orang dengan nilai persentase
18% dan yang tertinggi yaitu pada kisaran Rp1.600.000 - Rp3.500.000 berjumlah 44 orang
dengan nilai pesentase 73% serta yang paling sedikit yaitu pendapatan >Rp4.000.000 berjumlah
5 orang dengan nilai persentase 8% dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp4.111.906
dibandingkan dengan Upa Minimum Kerja (UMK) Kabupaten Muna Barat sebesar Rp2.700.000.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Lahandu etal., (2016) pendapatan usahatani jagung di Desa
Labuan Toposo Kecamatan Labuan Kabupaten Donggala Rp5.941.350/ha, begitupun dengan
penelitian Maramba, (2018) bahwa pendapatan petani jagung di Desa Kiritana, Kecamatan
Kambera, Kabupaten Sumba Timur rata-rata sebesar Rp 17.528.900 per musim tanam dan rata-
rata pendapatan yang diperoleh petani jagung di Desa Karangpari sebesar Rp8.493.194 per
musim tanam atau Rp25.563.956 per tahun (Nurahman et al,, 2021).

Rendahnya pendapatan petani jagung di Kecamatan Sawerigadi disebabkan oleh banyak
faktor salah satunya yaitu penggunaan teknologi pertanian yang masih tradisional serta Subsidj,
bantuan, atau program dukungan pemerintah belum mempengaruhi pendapatan petani jagung.
Beberapa negara memberikan dukungan kepada petani untuk menjaga stabilitas pasokan pangan.
Pendapatan petani jagung bisa sangat bervariasi dari satu petani ke petani lainnya, tergantung
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pada situasi dan kondisi yang mereka hadapi. Dalam banyak kasus, petani perlu bekerja keras dan
memiliki pengetahuan yang baik tentang praktik pertanian yang efisien untuk memaksimalkan
pendapatan mereka

Subsidi, bantuan, atau program dukungan pemerintah dapat memengaruhi pendapatan
petani jagung. Beberapa negara memberikan dukungan kepada petani untuk menjaga stabilitas
pasokan pangan. Pendapatan petani jagung bisa sangat bervariasi dari satu petani ke petani
lainnya, tergantung pada situasi dan kondisi yang mereka hadapi. Dalam banyak kasus, petani
perlu bekerja keras dan memiliki pengetahuan yang baik tentang praktik pertanian yang efisien
untuk memaksimalkan pendapatan mereka.

Tabel 3. Produksi Jagung (Ton) Petani di Kecamatan Sawerigadi Per Musim

Tanam
Produksi (Ton) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1-10 52 87
11-14 8 13
Jumlah 60 100

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil analisis yang terteara pada Tabel 3. menunjukkan bahwa sebanyak 52 orang
responden menyatakan bahwa produksi jagung yang mereka miliki berkisar antara 1 - 10 ton
dengan nilai persentase sebesar 87% begitupun dengan responden sebanyak 8 orang memiliki
produksi jagung berkisar antara 11 - 14 ton. Jumlah produksi jagung yang dimiliki oleh petani
disebabkan oleh bervariasinya luas lahan yang dimiliki oleh petani dan sistem bertani yang masih
tradisional serta biaya produksi. Menurut Yusufet al,, (2014) Produksi jagung sangat dipengaruhi
oleh luas lahan, pupuk, tenaga kerja, pestisida dan bibit. Selain harga, tenaga kerja, pupuk dan
pestisida, faktor lain yang sangat menentukan produksi pertanian adalah iklim, begitupun dengan
hasil penelitian Mahdiah et al., (2010) bahwa peningkatan produksi jagung tidak terlepas dari
faktor produksi (input) dan hasil produksi (output).

KESIMPULAN

Faktor sosial petani jagung (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pengalaman
usahatani). Faktor umur usia 18-50 tahun dengan persentase sebesar 26.67% kategori produktif,
sedangkan petani dengan umur >51 tahun berjumlah 25% kategori tidak produktif di Kecamatan
Sawerigadi Kabupaten Muna Barat. Faktor ekonomi petani jagung yang paling dominan yaitu luas
lahan menunjukkan bahwa sebanyak 21 responden dengan nilai persentase tertinggi sebesar
35% dan modal menunjukkan bahwa sebanyak 40.00% petani jagung di Kecamatan Sawerigadi
dalam menjalankan usahataninya dan modal yang digunakan dalam peroses usahatani jagung
dengan kisaran Rp3.000.000 - Rp5.999.000 di Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat.
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